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PENGUJIAI\ I(AIYDUNGAIY KLOROFIL TOTAL, KLOROFIL A DAN B

SEBAGAI INDIKATOR CEKAMAN KEKERINGAI\I
PADA PADI (OrYzn satival.) t)

Nio Song Ai')

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mempelajari pengaruh cekarnan kekeringan pada kandungan

klorofil total, kloiofil a dan klorofil b pada daun padi (Orpa sativa L.). Polietilen glikol (PEG)

1000 digunakan untuk cekaman kekeringan dengan potensial air 0 (hanya akuades dan tanpa

pEG); -6,2s;-0,50; -0,7s dan -1,0 atn. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kandungan

norofu i"t"l, kiorofil a dan klorofil b pada daun padi yang ditumbuhkan pada media tanah dan

disirami dengan lanrtan PEG 0 425; 4,50; -0,75 dan -1,0 atm. Kecambah padi yang berumur 4

minggu ditaiam pada pot yang berisi tanah yang sudah dikeringangrnkry dan disirami dengan

akuil-es sampai kapasitas lapang selama seminggu. Tanaman padi kontrol disirarni dengan PEG 0

atm, sedangk* 
""-k"** 

t<,ltceringan diberikan dengan menyiram tanaman padi dengan larutan
pEG 4,25;4,50;4,75 dan -1,0 atur selama 3 minggu. Hasil penelitian menunjulckan perbedaan

kandungan ktorofil total dan klorofil a antara daun tenamfll kontrol dan daun tanaman yang

tercekap kekeringan. Kandungan klorofil total dan klorofil a pada daun padi yang disiram dengan

lanrtan PEG 0 atm adalatr Htinggi, sedangkan kandungan terendalr terdapat pada daun padi yang

disirami dengan larutan PEG -1,0 atm. Dengan demikian kandungan klorofil total dan klorofil a

pada daun potensial dipakai sebqgai indikator cekaman kekeringsn pada padi.

Ikta lnrrnci: klorofil a dan b, polietilen glikol, klorofil total, cekaman kekeringan

EVALUATTON OF CONCENTRATION OF TOTAL CHLOROPI{yLL,
CIILOROPITYLL A AI\ID B IN LEAYE AS INDICATOR,S OF WATER I}EFICIT

IN RICE (Oryt sativol^l

ABSTRACT

The effect of water deficit on concentrations of total chlorophyll, chlorophyll a and b in leaves

was shrdied on riee (Orya sativa L.). Polyethylene glycol (PEG) 1000, a non penetrating osmotic
agen! was used for water deficil trreatments, i.e. PEG 0, -0.25, -0.50, -0.75 and -1.0 atm. PEG 0
atm was aquadest only without PEG 1000- The objective of this research was to compare
concentrations of total chlorophyll, chlorophyll a and b in leaves among the rice plants grown in
soil and watered with PEG 0, 4.25, {.50, 4.75 and -1.0 atn. The 4-week seedlings wene plafied
on dried soil in containers and watered with aquadest until field capacity for a week. Well-
watered plants wene watered with PEG 0 atn and waterdeficit plants wene watered with PEG -
0.25,4.50, -0.75 and -1.0 atm for 3 weeks. The results showed differences in concentrations of
total chlorophyll and chlorophyll a in leaves of well-watered and waterdeficit plants. The highest
concentrations of total chlorophyll and chlorophyll a in leaves wens on plants watered wifr PEG 0
atm and the lowest were on waterdeficit plants hmted with PEG -1.0 atm. Total chlorophyll and
chlorophyll a in leaves could be used as indicators of water deficit in rice.

Keywords: chlorophyll a and b, potyethylene gtycol, total chlorophyll, waterdeficit

PEFTI}AETILTIAII

Akhir-akhir ini banyak diberitakan
tentang bencana kekeringan di berbagai lahan

beserta semua kerugian yang ditimbulkannya.
Penyebab utama terjadinya kekeringan di
musim kemarau ini adalatr makin terbatasnya

daya dukung daerah, yaitu kemampuan lahan
untuk menahan air akibat pesatnya
perkembangan penduduk. Keadaan ini
menyebabkan pcnurunan produksi padi yang
merupakan bahan makanan pokok di
Indonesia. Kekeringan menyebabkan I I -25%

l) Penelitian Dosen Muda Tahun 20M
2) Program studi Biologi FMIPA UNSRAT. Manado



kerugian produksi padi di Asia Timur dan
Asia Tenggara (Upadhyaya, 1994).

Lingliungan yang ektrim ialah
lingkungan yang dapat menimbulkan
cekaman pada tumbuhan. Penyebab cekaman

dapat berupa berbagai bahan kimia dan
faktor-faktor fisik yang bersifat permanen

maupun dapat balik. Kekeringan dapat
merupakan cekanan primer maupun
cekaman selunder. Cekaman primer
disebabkan oleh kekurangan air di
lingkungan sekitar tumbuhan, sedangkan
cekaman sekunder diindul$i oleh keadaan
dingi& pembehan, panas atau kadar garam.

Sel tumbuhan yang telah kehilangan air dan

mempunyai tekanan turgor yang lebih rendah
daripada nilai maksimumnya dikatakan
mengalami cekaman air (Darusman el ol.,
I 991 ; Tal, l9t3; Fitter dan Hay, 1994).

Cekaman air dapat dibedakan dalam
3 kelas, yaitu cekaman ringan, sedang dan
berat. Cekaman air &ri tingkat rcndah

sampai tinggi dapat mempenganrhi beb€napa

pros€s ftaupun parameter pada tumbuhan,
seperti pertumbuhan sel, sintesis dinding sel,
pembentukan protoklorofil, kandungan nitat
redulaase, akumulasi asam absisat,

kandungan sitokinfun, mcmbuka menutupnya
stomata, asimitasi COr, respirasi, akumulasi
prolin dan akumulasi gula (Salisbury dan
Ross, 1992; Fiuer dan [Iay, 1994).

Beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk mempelajari rcspons padi
(Oryza sativa L.) terhadap cekaman

kekeringan adalah protein lt kDa yang dapat

dikaitkan dengan toleransi kalus padi
terhadap kekeringan (Nio, 1995) lebih
tingginya kandungan protcin kalus padi yang
dikultur pada medium dengan potensial air -2
atn dibandingkan dengan 0 affn atau tidak
mengalami cekanran kekeringan (Nio et aI.,
2001); pertambahan berat basatt tanaman padi
yang tercelcam kekeringan lebih kecil
daripada yang tidak tercekam (Nio dan
l(andou, 2001). Selanjuhya kekeringan
merupakan salah satu faktor lingkungan yang
menghambat fotosintesis (Ju dan Zhang
1999). Untuk lebih memperkaya wawasan

tentang respons padi t€rttadap kekerlngarg
perlu diungkapkan lebih lanjut dapat tidaknya
kandungan klorofil total, klorofil a dan b
dipakai sebagai indikator cekaman
kekeringan pada padi.

Penelitian ini berkaitan dengan
rnasalah penganth daman kekeringan

Nio: Pengujian Kandungan Klorofil 87

terhadap kandungan klorofil total, klorofil a

dan b pada daun padi. Cekaman kekeringan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pcngurangan potensial air (PA) dengan
menambahkan polietilen glikol (PEG) sesuai

dengan PA yang diinginkan. Dalam
penelitian ini akrn diuji 5 macam medium,
yaitu medium dengan PA 0 atm (konhol); -
0,25; -0,5; -0,75 dan -1,0 ahn. Cekaman
kekeringan yang diaplil€sikan termasuk
kategori ringan. Hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini ialah adanya perbedaan
kandungan klorofil total, klorofil a dan b
pada daun padi yang ditumbuhkan pada
medium dengan PA 0; -0,25; -0,5; -0.75 dan -
1,0 atm.

METOI}E PEIYELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 kali
ulangan di kebun percohan Tingkulu Lk. I
Wanea, Manado selama 6 bulan. Baban
penelitian yang digunakan ialah biji padi
kultivar IR U. Variabel b€bas dalam
penelitian ini adalah variasi cekaman
kekeringan pada medium dengan
menambahkan laruan PEG lmO yang
memFqfai PA 0; {35; -0.5; 4.75 d8n -1,0
ah (modifikasi dari Dewi, 1992). Sedanglon
variabel terikatnya adalah kandungan klorofil
total, klorofil a dan b pada daun padi yang
diamati setclah I bulan perlakuan. Tatrapan
kerja dalam -" pe,nelitian ini meliputi
per*ecambatran biji padi, pemberian c€kaman
kekeringan, penentuan kandungan klorofil
total, klorofil a dan b pada daun padi.

Biji padi dikecambahkan pada tanah
yang digenangi air dalam bak plastik yang
tidak dilubangi, sehingga air yang disiramkan
hanya hilang karena evapotranspirasi.
Perkecambatran dilakukad selama sebulan
dan tumbuhan muda hasil perkecambahan

alcan diberi perlakuan kekeringan untuk
ditentukan kandungan klorofil total, klorofil a
dan b-nya.

Medium yang digunakan adalatr
tanatr yang sudah dikeringanginkan selama 2
minggu dan dihaluskan, lalu ditimbang
sekitr 300 g untuk diternpatlon dalam tiap
pot plastik dengan diameter 13 cm dan tinggi
l0 cm. Tanah dalam pot disiram dengan
al$ades sampai kapasitas lapang lalu
ditanami dengan hrmbuhan padi muda" yaitu
I tanaman untuk tiap pot yang dibiarkan
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tumbuh selama seminggu. Cekaman
kekeringan dilakukan dengan memberikan
larutan PEG 1000 yang mempunyai PA 0; -
0,25; -0,5; 4,75 dan -1,0 atm sclama 3

minggu. Larutan PEG dengan PA 0 atm
adalah akuades tanpa penambahan PEC.
Jumlah PEG 1000 yang dipakai untuk
membuat lanrtan PEG dihitung menurut
persam&m van't Hoff (Salisbury dan Ross,
1992), Pemberian akuades dan lan$an PEG
diberikan sesuai dengan kebutuhan hrmbuhan
dalam volume yang sama.

Kandungan klorofil total, klorofil a
dan b ditentukan dengan spektrofuometer
(rnodifikasi dari Sasmitamihardja 1990).
Data dianalisis dengan AI.IAVA dan bila ada
perbedaan nyata akan diuji lanjut dengan
BNT 5%.

HASIL DAI\T PEMBAHASAN

Salab satu fungsi air bagi tumbuhan
adalah sebagai medium yang memberikan
turgor pada sel. Di datarn sel tumbuhan air
berperan untuk menelcan membran sel ke
arah dinding sl, sehingga sel hrmbuhan
menjadi turgid. Sel hrmbuhan yang telah
kehilangan air dan memprrnyai tekanan tufgor
yang l€bih rcridah deipada nilai
maksimumnya dikatakan mengalami
cekaman kekeringan (Devliru 197 5; Gardner,
et al., l99l; Fifier dan Hay, 1994). Tingkat
kerugian yang dialami oleh tumbuhan akibat
kekeringan tergantung pada beberapa fbktor,
antara lain saat tumbuhan mcngalami
kelurangan air, intensitas kekurangan air dan
lamanya kekurangan air (Srivastata et aI.,
1994; Upadryaya,l99q.

PEG berperan sebagai *non-

penetrating osmotic agent" yang menurunkan

PA medium. Ukuran polimer PEG yang besar
dan viskosias lanrtan yang tinggi
menghambat transpor air ke dalam sel.
Senyawa ini mengakibatkan haurbatan sccara
fisik dan dapat balik dalam pengambilan air
s€cara apoplastik. Karena air tidak diambil
oleh sel dengan c€paq maka PEG mengurangi
konsentrasi air bebas tanpa mengubah
komposisi ion dalam sel @ressan et al., 1981;
Chazen dan Neumaq 199a).

Padi IR & merupakan padi gogo
rancah, tidak digenangi air di awat
pertumbuhannya dan kemudian digenang air
5-25 cm pada periode pertengahan sampai
akhir perhrmbuhannya. Selain jenis padi ini,
ada juga padi gogo, padi sawalL padi pasang
suru! dan padi rawa aau padi lebak (Taslim
dan Fagi, l98E).

Klorofil merupakan sebagian besar
pigmen yang ditemukan dalam membran
tilakoid kloroplas. Ada dua macam klorofil
yang dikenal, yaihr klorofil a dan klorofil b.
Stnrktur klorofil t€rdiri dari empat cincin ,

pirol yang mernberilcan warna hijau dan ekor
fitol (Czollr) yang hidrofobik. Klorofil a
berwarna hijau kebiruaru sedangkan klorofil
b berwarna hijau kekuningan (Salisbury dan
Ross, l9g2).

lkndtrngan klorofil totel dan klorofil
a pada daun padi berbeda antara ysng
ditumbuhkan pada medium dengan PA 0 atm
(konbol) dan PA 425;4.5; -0.75 dan -1,0
ah. Kandungan klorofil yang terbesar adalah
daun padi pada medium dengan PA 0 atn
dan yang te,rkecil adalah @a medium
dcngan PA -1,0 atm (Table l). Sedangkan
kandungan klorofil b tidak berHa nyata
(Tabel l).

Tabel l. Ikndungan klorofil total, klorofil a dan klorofil b (mg/L) daun padi kontrol dan
tercekam kekeringan dalam waktu 3 minggu

Medium dengen PA
(atm)

Klorofil total
(mg/L)

Klorofil e
(ms/L)

Klorolil b
(mell.,)

0,00
42s
-0,50
4,75
-1,00

24,7 +2,3
18,9 + 2,5
17,4 * l,l
23,5+40
13,0 * 0,8

c
abc
ab
bc

13,2 + 0,8
l2A+ 1,5

9,5 * 0,1

l\7 * 1,5

6,9 * 0,2

c
bc
ab
bc

I 1,4 * 1,6

9,6 * 0,5
6,3* I

10,7 *2,4
5,8 + 0,8

Keterangan: angka ya$g diikuti oleh bunrf yang tidak sama adalah berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5ol



Berdasarkan hasil penelitian dapat

dikatakan bahwa kandungan klorofil total dan

klorofil a dapat dipakai sebagai indikator

cekaman kekeringan. Hal ini sesuai dengan

yang dinyatakan oleh Fitter dan Hay ( I 994')

batrwa celcaman air dari tingkat paling ringan

sampai paling berat mempenganrhi proses-

proses biokimia yang berlangsung dalam sel.

Kekeringan mempengaruhi reaksi-reaksi

biokimia fotosintesiq sehingga laju

fotosintesis menurun. Salatl satu aspek

fotosintesis yang sangat sensitif terhadap

c€kaman kekeringan adalalt biosintesis

klorofil dan pembentukan protoklorofil
terhambat pada PA sedikit di bawah 0 atnt

(Salistnry dan Ros$ l9E2)- Selanjutrya laju

fotosintesis pada kondisi kekeringan menurun

akibat terganggunya proses biokimia (Ju dan

frrang 9n . Kandungan klrofil total,

klorofil a dan b serta rasio klorofil a dan b

dapat dipakai sebagai indikator toleransi

kekeringan @a beb€rapa kuhivar kentang

(van der Mescht et al., 1999).

KESIMPI'LA}I

l. Kandungan klorofil total dan klorofil a

yang terbcsar adalah dalln Padi p"d"
medium dengan PA 0 ah dan Yang
terkecil adalatr Wdamedium dengan PA -
1,0 atm.

2. Kandungan klorofil total dan klorofil a

dapat dipakai sebagai indikator cekaman

kekeringan Pada Padi.
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